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PENGARUH DEBAT PILPRES 2024 TERHADAP KEPUTUSAN
MEMILIH MASYARAKAT DI KELURAHAN BUKIT SOFA

MHD REZA NUGRAHA HARAHAP
2003110285

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Debat Pilpres 2024 Terhadap
Keputusan Memilih Masyarakat Di Kelurahan Bukit Sofa Baik itu secara
langsung maupun tidak langsung. Pendekatan penelitian ini adalah asosiatif.
Populasinya responden yang memiliki hak pilih pada Pilpres 2024 dan sampelnya
sebanyak 98 responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik wawancara, studi dokumentasi, observasi, dan angket.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Analisis Regresi Liner
Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien Determinasi. Pengolahan
data dalam penelitian ini menggunakan program software SPSS (Statistic Package
for the Social Sciens) versi 29.00. Secara parsial bahwa variabel Debat Capres
Dan Cawapres berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Memilih. Secara
simultan variabel Debat Capres Dan Cawapres berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Memilih.

Kata Kunci : Debat Pilpers, Keputusan Memilih
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Era digitalisasi saat ini mempengaruhi dampak yang sangat besar terhadap
perkembangan teknologi komunikasi serta informasi. Kemajuan teknologi saat ini
menjadikan informasi sangat mudah ditemukan. Sumber informasi dengan mudah
didapatkan melalui smartphone, media massa online, namun media masa
konvensional menjadi pilihan beberapa masyarakat sebagai media komunikasi
yang efektif dalam penyebaran informasi, hal itu yang menjadikan media
konvensional tetap eksis hingga saat ini.

Memasuki masa pemilu saat ini banyak partai politik yang memanfaatkan
media massa sebagai salah satu cara yang dapat mempengaruhi khalayak. Media
promosi seperti iklan kampanye mulai masuk secara signifikan di media televisi.
Tujuan pasar dari media massa adalah dengan mudah menjangkau hingga
mempengaruhi persepsi banyak orang.

Media massa saat ini berperan penting terhadap kehidupan sosial saat ini.
Sumber informasi paling cepat didapatkan adalah media massa online. Hal ini
berkaitan dengan kemampuan media massa online dalam menyiarkan audio visual
sehingga dapat dirasakan secara nyata oleh audiens.

Untuk itu di era modern ini banyak media yang digunakan oleh masyarakat
untuk mendapatkan sumber informasi debat. Secara umum, pemilih yang

memiliki ekonomi menengah dan tinggal di pedesaan ataupun perkotaan



menggunakan media elektronik untuk menonton debat, seperti halnya handphone,
laptop, komputer.

KPU sebagai penyelenggara pemilu, memiliki kewajiban sebagai fasilitator
proses pemilu. Sebagai salah satunya adalah memfasilitasti kampanye pasangan
calon presiden dan wakil presiden dalam menyampaikan visi, misi, program Kerja,
dan melanjutkan program jangka panjang terkait lima tahun kedepan yang bersifat
edukasi dan demokrasi.

KPU merealisasikannya dalam bentuk debat sabagai wujud edukasi politik
yang demokratis bagi warga negara. Debat memiliki peran dan fungsi yang sangat
penting terhadap pembentukan sudut pandang untuk memilih secara rasional.
Debat capres dan cawapres terdiri dari lima tahapan. Setiap tahapan debat
disesuaikan dengan tema yang disediakan menyesuaikan dengan problematika
saat ini. Debat pertama diselenggarakan pada Selasa, 12 Desember 2024 dan debat
terakhir Minggu, 4 Februari 2024.

Debat ini diharapkan pada pasangan calon presiden dan wakil presiden
diharapkan untuk dapat dengan maksimal dalam penyampaian ide juga gagasan
dengan tujuan meningkatkan elektabilitasnya. Dalam debat pasangan capres dan
cawapres dipersilankan untuk menjabarkan program kerja, cita-cita dimasa yang
akan datang selama masa kepemimpinan capres dan cawapres.

Namun, acara debat calon presiden dan wakil presiden yang pemilih saksikan
tidak merubah pilihan pemilih secara signifikan, justru terkadang menguatkan

terhadap keputusan pemilih. Hal itu berikaitan dengan hasil debat kontestan calon



presiden dan wakil presiden sajikan hingga beberapa pemilih sudah setia dengan
pasangan calon yang mereka dukung.

Melaui kontestasi debat ketiga capres dan cawapres yang bersifat edukasi dan
demokrasi terhadap masalah masalah yang dihadapi masyarakat Indonesia serta
menjadi penilaian pemilih atas penyampaian kontestan, maka dari itu penulis
tertarik untuk mengangkat topik pembahasan “Pengaruh Debat Pilpres 2024
Terhadap Keputusan Memilih Di Kelurahan Bukit Sofa* Selain itu, penelitian
ini menjadi sumber literatur pada prodi ilmu komunikasi, secara khusus
komunikasi politik.

1.2 Pembatasan Masalah

Pembatasan penelitian diperlukan dalam penelitian untuk menghindari ruang
lingkup yang terlalu luas dalam penelitian. Pembatasan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Masyarakat Di Kelurahan Bukit Sofa yang telah menonton debat capres dan
cawapres

- Remaja usia 17-20 tahun

- Dewasa usia 21-44 tahun

- Pralanjut usia 45-60 tahun
2. Pembatasan masalah ini difokuskan pada Pengaruh Debat Pilpres Terhadap

Keputusan Pemilih Di Kelurahan Bukit Sofa
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut “Bagaimana pengaruh



debat capres dan cawapres terhadap preferensi keputusan pemilih Di Kelurahan
Bukit Sofa”
1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijabarkan,
maka tujuan penelitian sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui pengaruh debat capres-cawapres terhadap keputusan
memilih Di Kelurahan Bukit sofa

b. Untuk mengetahui pengaruh acara debat capres dan cawapres dalam
meningkatkan partisipasi pemilih.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian dalam
penelitian yang akan datang dan memperkaya referensi dalam bidang
komunikasi politik. Penulis juga berharap, penelitian ini dapat melengkapi
penelitian penelitian terdahulu terkait pengaruh debat terhadap keputusan
pemilih

b. Secara Praktis, sebagai masukan terhadap pihak pihak yang membutuhkan
penelitian pengaruh debat pilpres terhadap keputusan pemilih.

c. Secara akademis, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai sumber
pengetahuan di ranah akademis, terutama di Fakultas IImu Sosial dan lImu
Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, khususnya di Program

Studi llmu Komunikasi.



1.6 Sistematika Penulisan
BAB I: PENDAHULUAN

Pada bagian ini berisi tentang penjelasan dari Latar Belakang Masalah,
Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian.
BAB I1: URAIAN TEORITIS

Pada uraian teoritis menjelaskan dan menguraikan tentang pengertian dari
Komunikasi, Tujuan Komunikasi, Dampak Media, Komunikasi Politik,
Kampanye Politik, Propaganda, Debat Pilpres
BAB Il1: METODE PENELITIAN

Metode peneltian berisi tentang jenis penelitian, kerangka konsep, defenisi
konsep, defenisi operasional, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, serta waktu dan lokasi penelitian.
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang hasil penelitian dan
tentang pembahasan penelitian.
BAB V: PENUTUP

Bagian penutup isi merupakan uraian dan pengejlasan tentang simpulan

dan saran.



BAB 11
URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi

Kata komunikasi bersumber dari bahasa inggris commucication, secara
bahasa latin bersumber dari comunis, adalah sumber dari kata communis. Yaitu
memiliki arti yang sama dengan hal yang dalam suatu hal. Secara istilah kata
komunikasi merupakan sebuah proses penyampaian kata atau penyampaian oleh
penyampai kepada penerima atau orang lain. Berdasarkan penjelasan di atas,
komunikasi mengikutsertakan orang lain, atau seseorang yang menyampaikan
sesuatu kepada orang lain. (Ardial 2010:20)

Sedangkan menurut Dan Nimmo adalah suatu pengertian, suatu peristiwa
yang dialami secara internal, yang murni personal yang dibagi dengan orang lain;
atau pengalihan informasi dari satu orang atau kelompok kepada yang lain,
terutama dengan menggunakan simbol (Dan Nimmo, 2005: 5). Secara pragdimatis
komunikasi merupakan proses interaksi sosial yang digunakan orang sebagai
menyusun makna yang dijelaskan citra mereka mengenai dunia (yang berdasarkan
itu mereka bertindak) dan untuk bertukar citra itu melalui simbol-simbol (Dan
Nimmo, 2005: 6).

Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi, pesan, gagasan, ide,
yang menggunakan smbol-simbol memiliki arti dan makna-makna secara verbal
maupun non verbal dari seseorang ataupun kelompok dengan maksud dan tujuan

tercapainya kesepakatan diantara kedua pihak (Rudy 2005:1)



Dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan proses interaksi antara
penyampai pesan kepada penerima pesan mencari bahasa atau simbol-simbol,
gerakan, warna yang dapat dipahami oleh kedua pihak untuk kesepakatan
keduanya. Hal tersebut adalah hal yang sama dilakukan pada media massa yang
memiliki korelasi sama dengan seluruh penjuru dunia. Ketika orang sedang
melakukan kegiatan interaksi bertukar pesan maka terciptalah komunikasi.

2.1.1 Tujuan Komunikasi

Komunikasi merupakan bagian yang abadi oleh kehidupan sosial manusia
sama halnya dengan mengirup oksigen dan menghebuskannya kembali.
Sepanjang nafas manusia pasti akan memerlukan komunikasi (Widjaja 2006:66).
Untuk itu dapat disebutkan bahwa hubungan manusia dan komunikasi adalah dua
hal yang tidak dapat dipisahkan, jika tidak ada komunikasi maka tidak ada
manusia begitu pula sebaliknya. Pendekatan pesan dengan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami pemilih merupakan sebuah keharusan guna
memberikan informasi yang menyeluruh kepada masyarakat (Anshori dan
Izharsyah 2024:88)

Kemudian, dapat menjadikan fakta bahwa komunikasi dan manusia memiliki
hubungan yang sangat kompleks. Sebagai contoh, apapun yang terjadi dalam
kehidupan kita sehari-hari, kita pasti melakukan komunikasi dengan seseorang
ataupun khalayak ramai, dan dapat dipastikan bilang tidak ada komunikasi, tidak

akan berjalan dengan baik.



2.2 Dampak Media

Dampak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki makna sebuah efek
atau pengaruh yang dapat mendatangkan akibat positif atau negatif. Pengaruh
merupakan hubungan timbal balik dengan sebab dan akibat apa yangn
mempengaruhi dan apa yang dipengaruhi (KBBI : 2010)

Secara sederhana dampak dapat didefinisikan sebagai akibat atau pengaruh.
Dalam setiap kebijakan yang diambil seseorang dapat menimbulkan dampak
tersendiri baik dalam hal negatif ataupun positif. Dalam penjelasan tersebut, maka
dapat dibagi menjadi dua pengertian sebagai berikut:

a. Dampak Positif

Dampak memiliki arti keinginan dalam merayu, meyakinkan, mempengaruhi
dengan maksud khalayak atau orang lain mau mengikuti keinginannya. Positif
ialah hal yang pasti dan tegas atau nyata terhadap suatu pikiran terutama dengan
hal-hal yang baik. Positif juga memiliki makna bahwa kegiatan yang
mengutamakan kegembiraan, sikap optimisme, menghidari pikiran yang tidak
baik.

Dapat disimpulkan bahwa dampak positif merupakan keinginan untuk
membujuk, merayu dan mempengaruhi dengan tujuan untuk orang lain dapat
mengikuti keputusannya atau mendukungnya dengan baik.

b. Dampak Negatif

Berdasarkan beberapa riset ilmiah dampak negatif dapat didefinisikan sebagai

pengaruh yang ditimbulkan dari sebuah sikap yang berakibat buruk pada

seseorang ataupun lingkungan.



Dapat disimpulkan pengertian dampak negatif adalah keinginan untuk
membujuk, merayu, dam mempengaruhi dengan tujuan mereka atau orang lain
mengikuti dan mendukung keinginannya yang buruk hingga menimbulkan akibat

tertentu.

2.3 Komunikasi Politik

Komunikasi politik merupakan komunikasi yang melibatkan beberapa aktor-
aktor politik dengan membawa pesan pesan politik sehingga berkaitan dengan
kekuasaan, pemerintahan, dan kebijakan kebijakan yang dibuat oleh pemerintah.

Komunikasi politik juga berkaitan dengan kegiatan orang-orang politik yang
memberi dan menerima pesan politik, dalam bentuk mengajak dan mempengaruhi
orang lain untuk melakukan aktivitas politik. Kemudian dapat didefinisikan
komunikasi politik adalah sebuah cara seseorang untuk bertukar simbol, kata-kata
yang diungkapkan dalam bentuk tulisan maupun lisan, berisi pesan-pesan politik
yang diberikan seseorang atau kelompok kepada orang lain dengan tujuan untuk
mempengaruhi persepsi politik orang lain (Nimmo 2000:8)

Menjabarkan komunikasi politik ialah suatu kegiatan pertukaran pesan yang
dilakukan seseorang, kelompok, atau suatu lembaga dalam upaya memperoleh
kewenangan untuk membela rakyat, baik dalam fungsi sebagai pelaksana
pemerintahan maupun sebagai anggota sebuah struktur sosial masyarakat, dan
dapat mempengaruhi suatu kebijakan sistem kekuasaan atau pemerintah dalam
berbagai komponen.

Menurut Greber (2015:23) menyatakan bahwa, sebagian besar kegiatan

politik merupakan permainan diksi atau kata-kata. Politisi berhasil meraup
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kekuasaan karena keberhasilannya berbicara dengan persuatif kepada para pemilih
dan kepada partai politik atau elit politik.
2.3.1 Bentuk-bentuk Komunikasi Politik

Adapun beberapa tujuan dari komunikasi politik yang memiliki korelasi
dengan pesan-pesan politik yang akan disampaikan diantaranya, informasi politik,
pembentukan citra politik, pembentukan opini publik berupa pendapat umum dan
menjawab tuduhan lawan politik menurut Arifin (2015:1). Bentuk bentuk
komunikasi politik cupuk banyak, namun bentuk bentuk yang sering digunakan
oleh politisi sebagai berikut
a. Retorika politik

Berasal dari Bahasa Yunani yaitu Rhetorica yang memiliki arti seni dalam
berbicara yang memiliki daya persuasi politik yang tinggi dengan menggunakan
bahasa indah. Namun hal bebrbahasa akan terjadi jika retorika digunakan sebagai
medium propaganda (Arifin 2015:65)
b. Agitasi Politik

Agitasi politik memiliki arti bergerak atau menggerakkan, berasal dari bahasa
Yunani yaitu Agitare. Merupakan salah satu bentuk yang paling banyak
digunakan oleh para politisi, dan sering berhasil digunakan. Namun, tidak cocok
ditempatkan di Indonesia dan beberapa negara barat seperti Amerika Serikat. Hal
ini berkaitan dengan makna agitasi sendiri yaitu upaya untuk menggerakkan masa
dalam bentuk lisan maupun tulisan untuk memancing dan membangkitkan emosi

khalayak.
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2.4 Kampanye Politik

Kampanye politik ialah bentuk komunikasi politik yang dilakukan seseorang
atau kelompok (organisasi, partai politik) dalam waktu tertentu dengan maksud
untuk menarik dukungan dari khalayak. Kampanye politik juga dapat
didefenisikan sebagai beberapa tindakan komunikasi yang terencana dan
terstruktur dengan tujuan menjadikan pengaruh tertentu pada sejumlah besar

khalayak dilakukan dalam waktu tertentu atau masa yang terbatas.

2.5 Partisipasi Politik

Menurut Amrizal, D., & Dalimunthe, A. H. (2018:36). Maka partisipasi
merupakan keterlibatan diri, mental, pikiran dan emosi atau perasaan seseorang di
dalam situasi kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan
kepada pemerintah atau kelompok lain dalam usaha mencapai tujuan serta turut
bertanggung jawab terhadap usaha yang bersangkutan.

Tingakatan dalam partisipasi politik. Secara mekanismenya, partisipasi
politik warga negara di tiap Negara memiliki standar yang berbeda-beda, hal ini
terkait dengan kondisi politik secara sosial tiap negara. Selain sebagai mekanisme
demokrasi, pemilu ini juga memiliki tujuan sebagai pendidikan politik rakyat
yang dapat menumbuhkembangkan kesadaran rakyat akan hak dan kewajiban
politiknya Anshori (2019:145)

2.6 Teori Pengambilan Keputusan
a. Pengertian Keputusan
Pada dasarnya keputusan adalah ‘“hasil pemecahan masalah yang

dihadapinya dengan tegas. Suatu keputusan merupakan jawaban yang pasti
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terhadap suatu pertanyaan”. Keputusan harus dapat menjawab pertanyaan tentang
apa yang dibicarakan dalam hubungannya dengan perencanaan.

Menurut Robbins (2020:180) keputusan adalah pilihan yang dibuat dari
dua atau lebih alternatif. Sedangkan Stoner (2020), memberikan definisi dengan
menyatakan bahwa keputusan adalah “pemilihan di antara alternatif-alternatif”.
Sedangkan Morgan & Cerullo dalam Salusu (2016:51), mengatakan bahwa
keputusan adalah “sebuah kesimpulan yang dicapai sesudah dilakukan
pertimbangan, yang terjadi setelah satu kemungkinan dipilih, sementara yang lain
dikesampingkan”. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan pertimbangan ialah
menganalisis beberapa kemungkinan atau alternatif, sesudah itu dipilih satu
diantaranya.

Teori pengambilan keputusan dapat didefinisikan yaitu bagaimana
memberi rujukan kepada orang atau organisasi dalam mengambil keputusan.
Selanjutnya menurut Hasan (2014) Teori pengambilan keputusan adalah teori-
teori atau teknik-teknik atau pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam suatu
proses pengambilan keputusan. Seorang pimpinan dapat dihadapkan pada
pengambilan keputusan yang kompleks walaupun dalam kondisi pasti karena
berbagai variabel yang mempengaruhi dianggap diketahui adanya pertanyaan (to

be known without questions).
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2.7 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran dan paparan penjelasan diatas pada
halaman sebelumnya, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut :

a) Ha : artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)

dengan variabel (Y).

b) HO : artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas

(X) dengan variabel terikat (Y).
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Penelitian kuantitatif ini merupakan penelitian yang terorganisir untuk
mengkombinasikan deductive logic dan pengamatan empiris dari perilaku
individu, yang berguna secara probabilistik menemukan atau memperoleh
konfirmasi tentang sebab-akibat yang bisa dipakai untuk memprediksi pola umum
kegiatan manusia.

Penelitian kuantitatif ini merupakan sebuah pemikiran Inggris dan Perancis
yang didalami para ahli antara lain John Locke, Berkeley dan David Hume
mereka menekankan bahwa pengalaman sebagai sumber pengetahuan dan
memandang pengetahuan sebagai hal yang memiliki kesamaan dengan aliran
filsafat atau disebut kuantitatif sering juga dikenal dengan empirisme,
behaviorisme, naturalism, dan sainsime (Bungin, 2014:39)

Menurut Silaen (2018:18) penelitian kuantitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data berupa angka-angka dan umumnya dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif atau inferensial. Artinya, angka yang didapatkan
diolah dan dicari tahu pengaruhnya terhadap rumusan masalah penelitian yang
telah ditentukan.

Masih senada dengan pendapat di atas Sugiyono (2018:14) berpendapat

bahwa pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada

14



15

filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dan pengambilan

sampel secara random dengan pengumpulan data menggunakan instrumen,

analisis data bersifat statistik.

3.2 Kerangka Konsep

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Media Massa

A 4

Debat Pilpres

v

Pengaruh

Visi Misi Retrorika

Etika

Pengetahuan

Keputusan Masyarakat Di
Kelurahan Bukit Sofa

Sumber : Olahan Penelitian (2024)

3.3 Defenisi Konsep

Menurut Notoatmodjo (2010) kerangka konsep adalah merupakan

formulasi atau simplikasi dari kerangka teori atau teori-teori yang mendukung
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penelitian tersebut. Definisi konsep merupakan suatu unsur penelitian yang
menjelaskan tentang karakteristik masalah yang akan diteliti, yaitu:
1. Media Massa

Media massa berfungsi sebagai media penyampai informasi tayangan
debat pilpres sehingga masyarakat dapat melihat jalannya ketiga pasangan calon
presiden dan wakil presiden. Untuk itu media massa berperan dalam penelitian ini
sebagai media penyampai tayangan debat
2. Debat Pilpres

Debat Pilpres merupakan objek yang akan objek penilaian pada sampel.
Debat pilpres dilakukan sebanyak 5 kali, dengan tema atau topik yang berbeda
beda. Pada kerangka konsep tersebut, debat memiliki beberapa aspek yang
digunakan peneliti untuk mengetahui hasil dari pengaruh debat terhadap
keputusan memilih
3. Masyarakat Kelurahan Bukit Sofa

Terdiri dari daftar pemilih tetap yang berasal dari kelurahan bukit sofa
merupakan subjek yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam DPT ini akan
melaksanakan pengisian kuisioner yang nantinya akan digunakan untuk

mengerahui seberapa berpengaruh debat terhadap keputusan memilih

3.4 Defenisi Operasional

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada
suatu variabel dengan cara memberikan arti, atau menspesifikan kegiatan, ataupun
memberikan suatu operasional yang, diperlukan untuk mengukur variabel tersebut

(Moh Nazir, 2015:174). Definisi operasional dalam variabel penelitian ialah suatu
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atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Variabel penulisan pada dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh penulis untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:61)

Tabel 3.1 Defenisi Operasional

Variabel Dimensi Indikator No. Skala
Item
Debat Capres Capres — Cawapres
dan Cawapres | Komunikator P . P 1 Likert
X) berpenampilan sopan saat debat

Capres — Cawapres
menggunakan kata kata yang 2 Likert
baik saat debat

Capres — Cawapres
menggunakan gesture yang baik | 3 Likert
saat debat

Capres dan Cawapres
berkomunikasi dengan sopan 4 Likert
dan baik saat debat

Penyampaian pesan yang sesuai

Pesan dengan tema debat > Likert
Pesan yang dlsampalkan_ses_,ual 6 Likert
dengan fakta yang terjadi
Penyamp(fuan pesa_n mudah 5 Likert
dimengerti
. Acara debat ditayangkan pada
Media . .
waktu yang tepat. Sehingga 8 Likert
Massa )
masyarakat dapat menyaksikan
Media yang menayangkan 9 Likert

bersifat netral

Durasi dilakukan dengan pas 10 | Likert
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dan cukup

Acara debat dikonsep dengan
menarik

11

Likert

Media televise merupakan
media yang tepat untuk
menyaksikan debat

12

Likert

Target

Acara debat ditujukan kepada
masyarakat yang memiliki hak
untuk memilih

13

Likert

Pengaruh

Acara debat memiliki daya tarik
kepada masyarakat yang sudah
memiliki hak pilih

14

Likert

Saya menonton debat hingga
selesali

15

Likert

Keputusan
Memilih (Y)

Daya Tarik

Acara debat adalah acara yang
ditunggu tunggu

16

Likert

Mencari sumber sumber terkait
dalam acara debat

17

Likert

Pemahaman

Acara debat memberikan
dampak dalam edukasi baru

18

Likert

Dapat memahami penyampaian
debat

19

Likert

Menerima hal hal yang penting
selama debat

20

Likert

Penerimaan

Memiliki pendapat yang sama
dengan capres dan caawapres

21

Likert

Mendapatkan cara pandang baru
terhadap salah satu capres dan
cawapres setelah melihat
tayangan debat

22

Linkert

Menguatkan keyakinan pada
salah satu pasangan calon
setelah menonton debat

23

Linkert

Frekuensi

Selalu menonton tayangan debat

24

Linkert

Sumber : Olahan Penelitian (2024)
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3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018).

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah responden yang
memiliki hak pilih pada Pilpres 2024.

3.5.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2018) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
ini tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi”.

Dalam penelitian ini meggunakan teknik probability sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Jumlah sampel yang
akan diambil akan menggunakan rumus Slovin (Juliandi et al., 2015) seperti
berikut ini:

N
1+Ne?

Keterangan:

n : ukuran sampel

N: ukuran populasi

e : presisi (10% =0,1)

Dengan rumus tersebut maka dapat dicari sampel sebagai berikut:
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_ 4542
1+4542(0,1)2

_ 4542
1+4542(0,01)

4542
1+45,42
4542

n———
46,42
n = 97,8457

n = 98 Responden
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner
kepada responden. Dan biasanya para peneliti menyebarkan kuesioner secara
tertutup. Teknik skala yang dilakukan merupakan teknik skala likert dirancang
untuk menguji tingkat kesetujuan responden terhadap suatu pernyataan atau
pertanyaan. Tingkat kesetujuan itu pada umumnya memiliki pernyataan gradasi
dari yang sangat positif sampai sangat negatif dan dibagi atas skor penilaian yaitu
Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Kurang Setuju (3), Setuju (4) dan
Sangat Setuju (5) responden diminta melingkari nomor pilihan ganda yang ada

atau membuat ceklis dalam table yang tersedia untuk penilaiannya.



21

Tabel 3.2 Instrumen Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Olahan Penelitian (2024)

Selanjutnya angket yang telah disusun akan diuji kelayakannya melalui
pengujian Validitas dan Reliabilitas.
1. Uji Validitas

Menguji validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau kebenaran
suatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen valid/ benar
maka hasil pengukuran kemungkinan akan benar.
a. Tujuann Melakukan Pengujian Validitas

Pengujian Validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya
instrument penelitian yang telah dibuat. Valid berarti instrument tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

b. Rumusan Statistik Untuk Pengujian Validitas

. n $xy-Cx ()
Jin Tx2-(3x)%}n 22 -(Z9)?)

Sumber : Arikunto, 2010
Keterangan :
r = Item instrumen variabel dengan totalnya

n = Jumlah sample
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>xi  =Jumlah pengamatan variabel x
>yi  =Jumlah pengamatan variabel y
(3.x1)2 = Jumlah kuadrat Pengamatan variabel x
(3yi)2 = Jumlah pengmatan variabel y
(3 xi)2 = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x
(Oyi)2 = Pengamatan jumlah variabel y
>xiyi =Jumlah hasil kali variabel x dan y
c. Kriteria pengujian validitas instrument
1. Tolak Ho atau terima Ha jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas
yang dihitung < nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (sig 2-
tailed < a0,05).
2. Terima Ho atau tolak Ha jika nilai korelasi adalah negatif dan probabilitas
yang dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-
tailed >a0,05)
2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas memiliki berbagai nama lain seperti kepercayaan, kehandalan,
kestabilan (Juliandi et al., 2015.). Tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk
melihat apakah instrument penilitian merupakan instrument yang handal dan

dapat dipercaya maka hasil penilitian juga dapat memiliki tingkat keterpercayaan

yang tinggi.
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a. Tujuan melakukan Uji reliabilitas

Pengujian Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat
ukur dapat menghasilkan data yang reliable. Teknik yang dipakai untuk menguji
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan cronbach Alpha.

b. Rumus statistic untuk pengujian reabilitas

r= [—(k

Sumber (Juliandi & Irfan, 2013)

Keterangan :

r = Reliabilitas instrument (cronbach alpha)

k = Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal

Y o b?> = Jumlah varians butir pernyataan
2 _ .
01 = Varians total

c. Kriteria pengujian relibilitas
1. Jika nilai cronbach alpha > 0.6 maka instrumen variabel adalah reliabel
(terpercaya)
2. Jika nilai cronbach alpha < 0,6 maka instrument yang diuji adalah tidak
reliabel (tidak terpercaya)
3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
akan meneliti apakah masing-masing variabel bebas Debat Capres Dan Cawapres

tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu Keputusan Memilih, baik
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secara parsial maupun secara simultan. Berikut ini adalah teknik analisa data yang
digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian.
3.7.1 Regresi Linear Berganda
Model regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel bebasterhadap variabel terikat (Juliandi et al., 2015) Analisis regresi
linear berganda ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh Debat Pilpres 2024
Terhadap Keputusan Memilih Di Kelurahan Bukit Sofa. Secara umum persamaan
regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut :
Y=a+pX1+&
Keterangan: Y = Keputusan Memilih
a = Konstanta
B = Koefisien Regresi
X1 = Debat Capres Dan Cawapres
€ =Standart Error
Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu melakukan
uji lolos kendala linier atau uji asumsi klasik.
3.7.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik regresi berganda memiliki tujuan untuk melihat apakah
dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan model yang
terbaik. Jika model merupakan model yang terbaik, maka hasil analisis regresi
layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan
pemecahan masalah praktis (Juliandi et al., 2015) Adapun syarat-syarat yang

dilakukan untuk uji asumsi klasik meliputi :
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3.7.2.1 Uji Normalitis

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika
data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Menurut (Juliandi et al., 2015)uji
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan :

1) Uji NormalP-P Plot of Regression Standardized Residual

2) Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya
dengan syarat yaitu:

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik historisnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3) Uji kolmogorov smirnovUji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat
mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel independen
dengan variabel dependen ataupun keduanya.

a) Jika angka signifikansi > 0,05 maka data mempunyai distribusi
yang normal.

b) Jika angka signifikansi < 0,05 maka data tidak

mempunyaidistribusi yang normal.
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b. Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model egresi ditemukan adanya
adanya korelasi antara variabel independen dan variabel bebas. Model regresi
yang baik seharusnya bebas dari uji multikolinearitas atau tidak terjadi kolerasi
diantara variabel independen. di dalam model regresi dapat diketahui dari
nilaitoleransi dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai toleransi lebih
besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak
terjadinya multikolinieritas pada data yang akan diolah.
c. Uji Heterokedastisitas

Menurut (Juliandi et al., 2015) “ Heterokedastitas digunakan untuk
menguji apakah dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual
dari suatu pengamatan yang lain”. Jika variasi residual dari suatu pengamatan
yang lain tetap, maka disebt homokedasittas, dan jika varians berbeda disebut
heterokedastitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastitasi. Dasar
pengambilan keputusannya adalah jika pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin)
yang ada membentuk satu pola tertentu teratur, maka terjadi heterokedastistas.
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik poin-poin menyebar dibawah dan
diatas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterkedastisitas (Juliandi et al.,
2015).
3.7.3 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah analisis data yang paling penting Karen
berperan untuk menjawab rumusan masalah penilitian, dan membuktikan

hipotesis penilitian (Juliandi et al., n.d.)
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3.7.3.1Uji-t

Uji-t bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) (Iskandar & Hafni, 2015).
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Significance Level 0,05 (a=5%).
Uji-t dipergunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual
terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).

Untuk menguji signifikan hubungan digunakan rumus uji statistik t

sebagai berikut :

N

rvn—

t=

i

1-7

Sumber : Juliandi & Irfan, 2013
Keterangan : t = nilai hitung
r = koefisien korelasi
n = banyaknya korelasi
Tahap — tahap :
1) Bentuk pengujian
¢) HO:rs =0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel (Y).
d) HO:rs+# 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
2) Kiriteria pengambilan keputusan
a) jika — ttabel < thitung < ttabel, pada o = 5%, df = n-2 maka HO diterima.

b) Jika thitung > ttaber atau thitung< -ttabet maka HO ditolak.
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Pengujian Hipotesis :

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis t

Tolak Hy Tolak Hy

|
1
= thrhmz - tiabel 0 tishel thrhmg

3.7.3.2. Uji F (F-test)

Uji F disebut juga sebagai Uji ANOVA vyaitu kegunaan uji F hampir sama
dengan uji t. Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-
rata atau nilai tengah suatu data (Sugiyono, 2018).

Sebuah program aplikasi SPSS, dimana jika struktur modal (p-value) <
0,005, maka secara simultan keseluruhan variabel independen memiliki pengaruh

secara bersama-sama pada tingkat siginifikan 5%.

Pengujian Uji F (F-test) sebagai berikut :

RZ/
_ k
(1- R?)(n—-k-1)

Fn

(Sugiyono, 2018).

Keterangan : Fn = Nilai F hitung
R = Koefisien koreksi ganda

K = Jumlah variable independent
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N = Jumlah sampel
Tahap — tahap :
1) Bentuk pengujian
a) HO:p =0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen
b) HO: B # 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen
2) Pengambilan keputusan
a) Jika Fhutang > Frabel atau —Fhitung <- Ftabel, maka HO ditolak.
b) Jika Fhitung < Ftabel atau — Fhitung > -Ftabel, maka HO diterima.
Pengujian hipotesis :

Gambar 3.2 Pengujian Hipotesis F

o ditolak

/

{ Ho diterima Fiabel Fhitung

3.7.4. Koefisien Determinasi (R-Square)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase
besarnya pengaruh variabel dependen dengan cara mengkuadratkan koefisien
yang ditemukan. Dalam penggunaannya koefisien determinasi ini dinyatakan

dalam bentuk persentase (%).



Rumus Uji Koefisien Determinasi :

D =R? X 100%

(Sugiyono, 2012).

Keterangan: D = Determinasi
R = Nilai korelasi

100% = persentase kontribusi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data
yang terdiri dari 15 pernyataan untuk variabel Debat Capres dan Cawapres (X), 9
pernyataan untuk variabel Keputusan Memilih (Y). Angket yang disebarkan
diberikan kepada 98 responden sampel penelitian dengan menggunakan skala
likert berbentuk tabel cheklist yang terdiri dari 5 (lima) opsi pernyataan dan bobot

penelitian sebagai berikut :

Tabel 4.1 Instrumen Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono, 2018

Berdasarkan ketentuan penelitian skala likert dari tabel di atas dapat
dipahami bahwa ketentuan di atas berlaku baik di dalam menghitung variabel.
Dengan demikian untuk setiap responden yang menjawab angket penelitian, maka

skor tertinggi diberikan beban nilai 5 dan skor terendah diberikan beban nilai 1.
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4.1.2 Deskripsi Identitas Responden
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Data di dalam tabel-tabel di bawah ini menunjukkan identitas responden yang

terdiri dari jenis kelamin dan usia.

Tabel 4.2 Data Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Identitas Jumlah Responden Persentase
1. Perempuan 76 77,55%
2. Laki - Laki 22 22,45%

Sumber : Hasil Pengolahan Angket (2024)

Tabel 4.3 Data Identitas Responden Berdasarkan Usia

Identitas Jumlah Responden Persentase
20 - 29 51 52,04%
30-39 19 19,39%
40 — 49 15 15,31%
50 - 59 13 13,27%

Sumber : Hasil Pengolahan Angket (2024)

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu keputusan

memilih (), debat capres dan cawapres (X). Deskripsi data setiap pernyataan

menampilkan jawaban setiap responden terhadap pernyataan yang diberikan

kepada responden.

4.1.3.2 Variabel Debat Capres dan Cawapres (X)

Tabel 4.4
Angket Skor Untuk Variabel Debat Capres dan Cawapres (X)

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah

Per | F % F % F % F % % F %
1 | 35|3571% | 58 | 59,18% | 5 | 510% | - - - 98 | 100%
2 |27 | 27,55% | 59 | 60,20% | 11 | 1122% | 1 | 1,02% - 98 | 100%
3 [ 2412449% | 49 | 50% | 23 | 23,47% | 2 | 2,04% - 98 | 100%
4 ]131]31,63% | 55 |56,12% | 11 | 11,22% | 1 | 1,02% - 98 | 100%
5 [32]3265% | 46 | 46,94% | 18 | 18,37% | 2 | 2,04% - 98 | 100%
6 | 23 | 23,47% | 51 | 52,04% | 20 | 20,41% | 3 | 3,06% 1,02% | 98 | 100%
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7 |36 |3673% | 57 | 58,16% | 5 | 510% | - - - - 98 | 100%
8 |28 |2857% | 58 | 59,18% | 11 | 11,22% | 1 | 1,02% | - - 98 | 100%
9 | 25|2551% | 48 | 48,98% | 23 | 23,47% | 2 | 2,04% | - - 98 | 100%
10 | 32 | 32,65% | 54 | 55,10% | 11 | 11,22% | 1 | 1,02% | - - 98 | 100%
11 | 33 | 33,67% | 45 | 4592% | 18 [ 18,37% | 2 | 2,04% | - - 98 | 100%
12 | 24 | 24,49% | 50 | 51,02% | 20 | 20,41% | 3 | 3,06% | 1 | 1,02% | 98 | 100%
13 | 29 ] 29,59% | 57 | 58,16% | 11 | 11,22% | 1 | 1,02% | - - 98 | 100%
14 | 26 | 26,53% | 46 | 46,94% | 23 | 23,47% | 2 | 2,04% | - - 98 | 100%
15 | 33 [ 33,67% | 53 | 54,08% | 11 | 11,22% | 1 | 1,02% | - - 98 | 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Angket (2024)

1.

Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

Dari jawaban mengenai Capres — Cawapres berpenampilan sopan saat debat,
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 59,18%

Dari jawaban mengenai Capres — Cawapres menggunakan kata kata yang
baik saat debat, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 60,20%

Dari jawaban mengenai Capres — Cawapres menggunakan gesture yang baik
saat debat, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 50%

Dari jawaban mengenai Capres dan Cawapres berkomunikasi dengan sopan
dan baik saat debat, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 56,12%
Dari jawaban mengenai Penyampaian pesan yang sesuai dengan tema debat,
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 46,94%

Dari jawaban mengenai Pesan yang disampaikan sesuai dengan fakta yang
terjadi, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 52,04%

Dari jawaban mengenai Penyampaian pesan mudah dimengerti, mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 58,16%

Dari jawaban mengenai Acara debat ditayangkan pada waktu yang tepat.
Sehingga masyarakat dapat menyaksikan, mayoritas responden menjawab

setuju sebanyak 59,18%




10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Dari jawaban mengenai Media yang menayangkan bersifat netral, mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 48,98%

Dari jawaban mengenai Durasi dilakukan dengan pas dan cukup, mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 55,10%

Dari jawaban mengenai Acara debat dikonsep dengan menarik, mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 45,92%

Dari jawaban mengenai Media televisi merupakan media yang tepat untuk
menyaksikan debat, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 51,02%
Dari jawaban mengenai Acara debat ditujukan kepada masyarakat yang
memiliki hak untuk memilih, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak
58,16%

Dari jawaban mengenai Acara debat memiliki daya tarik kepada masyarakat
yang sudah memiliki hak pilih, mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 46,94%

Dari jawaban mengenai Saya menonton debat hingga selesai, mayoritas

responden menjawab setuju sebanyak 54,08%



4.1.3.1 Variabel Keputusan Memilih

Tabel 4.5
Angket Skor Untuk Variabel Keputusan Memilih ()

34

Alternatif Jawaban
No SS S KS TS STS Jumlah
Per | F % F % F % F % F % F %
1 |35]|3571% | 57 | 58,16% | 6 | 6,12% - - - 98 | 100%
2 | 40 | 40,82% | 45 | 45,92% | 13 | 13,27% | - - - - 98 | 100%
3 |34 |3469% | 50 | 51,02% | 13 | 13,27% | 1 | 1,02% | - - 98 | 100%
4 | 37|37,76% | 50 | 51,02% | 11 | 11,22% | - - - - 98 | 100%
5 |37 |37,76% | 56 | 57,14% | 5 | 5,10% | - - - - 98 | 100%
6 | 38 |38,78% | 48 | 48,98% | 12 | 12,24% | - - - - 98 | 100%
7 |30|30,61% |47 | 47,96% | 14 | 14,29% | 8 | 8,16% | 1 | 1,02% | 98 | 100%
8 |36 |36,73% |42 |42,86% | 12 | 12,24% | 8 | 8,16% | 1 | 1,02% | 98 | 100%
9 |34 |3469% | 43 | 4388% | 14 | 14,29% | 6 | 6,12% | 1 | 1,02% | 98 | 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Angket (2024)

Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Dari jawaban mengenai Acara debat adalah acara yang ditunggu tunggu,

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 58,16%

2. Dari jawaban mengenai Mencari sumber sumber terkait dalam acara debat,

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 45,92%

3. Dari jawaban mengenai Acara debat memberikan dampak dalam edukasi

baru, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 51,02%

4. Dari jawaban mengenai Dapat memahami penyampaian debat, mayoritas

responden menjawab setuju sebanyak 51,02%

5. Dari jawaban mengenai Menerima hal hal yang penting selama debat,

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 57,14%

6. Dari jawaban mengenai Memiliki pendapat yang sama dengan capres dan

caawapres, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 48,98%
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7. Dari jawaban mengenai Mendapatkan cara pandang baru terhadap salah satu
capres dan cawapres setelah melihat tayangan debat, mayoritas responden
menjawab setuju sebanyak 47,96%

8. Dari jawaban mengenai Menguatkan keyakinan pada salah satu pasangan
calon setelah menonton debat, mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 42,86%

9. Dari jawaban mengenai

Selalu menonton tayangan debat, mayoritas

responden menjawab setuju sebanyak 43,88%

4.2 Analisis Data
4.2.1 Uji Kualitas Data

4.2.1.1 Uji Validitas

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Debat Capres dan

Cawapres (X)
Item-Total Statistics
Per:wtg':aan Sig < 0,05 Rggggl g Keterangan
X1.1 0,001 < 0,05 0.694>0,195 Valid
X1.2 0,001 < 0,05 0.701>0,195 Valid
X1.3 0,001 < 0,05 0.380>0,195 Valid
X1.4 0,001 < 0,05 0.652>0,195 Valid
X1.5 0,001 < 0,05 0.661>0,195 Valid
X1.6 0,001 < 0,05 0.661>0,195 Valid
X1.7 0,001 < 0,05 0.694>0,195 Valid
X1.8 0,001 < 0,05 0.701>0,195 Valid
X1.9 0,001 < 0,05 0.721>0,195 Valid
X1.10 0,001 < 0,05 0.755>0,195 Valid
X1.11 0,001 < 0,05 0.807>0,195 Valid
X1.12 0,001 < 0,05 0.778>0,195 Valid
X1.13 0,001 < 0,05 0.737>0,195 Valid
X1.14 0,001 < 0,05 0.719>0,195 Valid
X1.15 0,001 < 0,05 0.673>0,195 Valid

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)
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Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Keputusan Memilih (Y)

Item-Total Statistics
Item . Rhitung >
Pernyataan Sig < 0,05 Rtabel Keterangan
Y.1 0,001 < 0,05 0.647>0,195 Valid
Y.2 0,001 < 0,05 0.766>0,195 Valid
Y.3 0,001 < 0,05 0.681>0,195 Valid
Y.4 0,001 < 0,05 0.784>0,195 Valid
Y.5 0,001 < 0,05 0.678>0,195 Valid
Y.6 0,001 < 0,05 0.702>0,195 Valid
Y.7 0,001 < 0,05 0.566>0,195 Valid
Y.8 0,001 < 0,05 0.761>0,195 Valid
Y.9 0,001 < 0,05 0.788>0,195 Valid
Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)
4.2.1.2 Uji Reliabilitas
Tabel 4.8 Uji Realibilitas
Variabel Cronbach's Alpha N of Items Keterangan
Debat Capres Dan 0.919 > 0.06 15 Reliable
Cawapres
Keputusan .
Memilih 0.866 > 0.06 9 Reliable

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)

4.2.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan model analisis yang dipakai adalah analisis

regresi linear berganda. Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Adapun uji asumsi klasik sebagai

berikut :

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data

mengikuti atau mendekati distribusi normal (Santoso, 2019). Normalitas data

merupakan hal yang penting karena data yang terdistribusi normal maka data

tersebut dianggap dapat mewakili populasi.
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Gambar 4.1 Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KEPUTUSAN MEMILIH (Y)
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Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)
Berdasarkan gambar 4.1. normal probibality plots terlihat bahwa titik-titik

menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, Sehingga
dapat disimpulkan bahwa residul terdistribusi secara normal dan model regresi.
Jadi, syarat normalitas sudah terpenuhi.
b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearita artinya variabel independen yang terdapat dalam
model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna
(Purnomo, 2017). Nilai cutoff yang umumnya dipakai untuk menunjukkan adanya
uji multikolinearitas adalah tidak terjadi gejala multikolinearitas, jika nilai
Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10.

Berdasarkan hasil output SPSS, maka besar nilai VIF dan tolerance value

dapat dilihat pada tabel 4.9. dibawah ini.

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 7.132 1.947 3663 =.001
DEBAT CAPRES DAN 485 03 .B48 15.657 =.001 1.000 1.000

CAWAPRES (X)
a. DependentVariahle: KEPUTUSAN MEMILIH (Y)
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Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)

Berdasarkan tabel 4.9. menunjukkan bahwa masing-masing variabel
independen memiliki nilai tolerance > 0.10 yang berarti bahwa tidak adanya
korelasi diantara variabel independen. Dalam hasil perhitungan VIF juga dapat
menunjukkan hal yang paling sama, dimana masing-masing variabel nilai
independen dapat memiliki nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak

adanya gejala multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan
kepengamatan lainnya (Juliandi, 2015). Model regresi yang memenuhi
persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varian dari residual satu
pengamatan kepengamatan yang lain tetap atau disebut heteroskedastisitas.
Berdasarkan hasil output SPSS maka diagram scatterplot dapat dilihat pada
Gambar 4.2 dibawah ini.
Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUTUSAN MEMILIH (Y)

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)
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Berdasarkan gambar 4.2. diatas dapat dilihat bahwa titik-titik acak
(random), baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak
menunjukkan pola atau bentuk tertentu. Maka asumsi untuk uji heteroskedastisitas
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dapat digunakan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

4.2.3 Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Model regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Analisis regresi
linear berganda ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh Debat Pilpres 2024

Terhadap Keputusan Memilih Di Kelurahan Bukit Sofa.

Y=a+pX1+E&

Keterangan : Y = Keputusan Memilih
a = Konstanta
B = Koefisien Regresi
X1 = Debat Capres Dan Cawapres
€ = Standart Error

Berikut adalah tabel yang merupakan hasil output SPSS.

Tabel 4.10. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Modeal B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 7.132 1.947 3.663 =001
DEBAT CAPRES DAN 485 03 R:L ] 15,657 =.001 1.000 1.000

CAWAPRES ()
a. DependentVariahle: KEPUTUSAN MEMILIH (Y)

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)
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Dari tabel diatas dapat ditentukan persamaan regresinya berdasarkan
kolom B yang merupakan koefisien regresi pada tiap variabelnya. Jadi persamaan
regresinya adalah sebagai berikut.

Y=a+pX1+&

Keputusan Memilih = 7.132 + 0.485 + €
Berikut penjelasan mengenai hasil persamaan regresi dapat implementasikan

sebagai berikut :

a. Nilai konstanta sebesar 7.132 menunjukkan Debat Capres Dan Cawapres
dalam keadaan tetap dimana tidak mengalami perubahan atau sama dengan
nol, maka Keputusan Memilih memiliki nilai 7.132.

b. Nilai koefisien fasilitas sebesar 0.485 dengan arah positif menunjukkan
bahwa Debat Capres Dan Cawapres mengalami kenaikan maka akan diikuti
oleh kenaikan Keputusan Memilih sebesar 0.485 dengan asumsi variabel

independen lainnya dianggap tetap.
4.2.4 Pengujian Hipotesis

4.2.4.1 Uji t (Parsial)

Dilakukan untuk menguji apakah variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitungan dengan t tabel
atau melihat nilai. (Sugiyono, 2018).

1) Bentuk pengujiannya sebagai berikut :
- HO : rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan

variabel terikat ().



41

- HO : rs # 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat ().
2) Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
- Jika — thitung < — ttabel atau thitung < ttabel maka Ho diterima.
- Jika — thitung > — ttabel atau thitung > ttabel maka Ho ditolak.
Berdasarkan hasil output SPSS 29 maka hasil uji t dapat dilihat pada tabel

4.11. dibawah ini :

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7.132 1.947 3663 =.001
DEBAT CAFPRES DAN 485 0N .848 15657 =.001 1.000 1.000

CAWAPRES (4
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MEMILIH ()

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)

a. Pengaruh Debat Capres Dan Cawapres Terhadap Keputusan Memilih

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debat Capres Dan Cawapres
berpengaruh secara individual (parsial) dam mempunyai hubungan yang
signifikan atau tidak terhadap Keputusan Memilih. Data hasil pengelolahan data
SPSS Versi 29, maka hasil uji t yang diperoleh sebagai berikut :

15.657

thitung

ttabel 1985
Kriteria pengambilan keputusan :
1) Haditerima jika : -1.985< thitung < 1.985, pada o = 5% dan df = 96

2) HO ditolak jika : thitung > 1.985 atau —thitung < -1.985 pada o = 5% dan df = 96
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Gambar 4.3 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t (Debat Capres Dan
Cawapres)

-1.985 1.985 15.657
Sumber : Pengoianan Data SPSS 29.00 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debat Capres Dan
Cawapres terhadap Keputusan Memilih, maka diperoleh nilai thitung untuk variabel
Debat Capres Dan Cawapres adalah 15.657 dan twner dengan o = 5% sebesar
1.985. Variabel Debat Capres Dan Cawapres memiliki nilai thitung l€bih besar dari
traver (15.657>1.985) dengan angka signifikan 0.001<0,05. Maka berdasarkan
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, hal
ini menunjukkan bahwa secara pasrial ada pengaruh positif dan signifikan antara
Debat Capres Dan Cawapres terhadap Keputusan Memilih.

2. Uji F (Simultan)
a. Bentuk Pengujiannya sebagai berikut :
- HO : rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y)
- HO : rs # 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat ()
b. Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah :
- Jika fhiung < fraver Mmaka Ho diterima, artinya debat capres dan cawapres

berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan memilih.
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- Jika fhitung > ftabel maka Ho ditolak, artinya debat capres dan cawapres

berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih.

Berdasarkan hasil output SPSS maka hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.12

sebagai berikut :

ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Sguare F Sia.
1 Regression 1561.115 1 1561.115 245127 <.001°
Residual 611.385 56 6.369
Total 2172.500 g7

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MEMILIH ()
b. Predictors: (Constant), DEEAT CAPRES DAM CAWAPRES (X)

Dari uji ANOVA atau F test di dapat nilai Fhitung (245.127)> Fiapel (2,70)
dengan tingkat signifikasi 0.001. Karena profibabilitas signifikan jauh lebih kecil
dar 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara
serempak yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan Debat Capres Dan
Cawapres secara bersama sama terhadap Keputusan Memilih.

4.2.5 Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Menurut (Sugiyono, 2012) koefisien determinasi pada intinya mengatur
seberapa jauh dalam menerangkan variasi variabel dependen.cara lain untuk
melihat kesesuaian modeln regresi linear yaitu dengan mengukur konstribusi yang
diberikan oleh variabel bebas (X) dalam memprediksi nilai Y.

Berdasarkan hasil output SPSS, maka hasil uji koefisien determinasi dapat

dilihat pada tabel 4.13. dibawabh ini.
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Model Summany®
Adjusted R Std. Error of the
Maodel F R Square Square Estimate Dwrbin-Watson
1 .B4g® 718 T16 2.524 1.857
a. Predictors: (Constant), DEBAT CAPRES DAMN CAWAPRES ()
b. DependentWariable: KEPUTLUSAMN MEMILIH ()

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)
Berdasarkan tabel 4.13. diatas dapat dilihat bahwa nilai R=0,848 untuk

hubungan antar variabel dan R Square= 0,719 berarti 71,9% menunjukkan bahwa
kemampuan variabel independen yaitu Debat Capres Dan Cawapres dalam
menjelaskan variabel dependen yaitu Keputusan Memilih adalah sebesar 71,9%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Keputusan Memilih dipengaruhi oleh Debat
Capres Dan Cawapres dalam menjelaskan Keputusan Memilih sebesar 71,9%,
sedangkan sisanya sebesar (100%-71,9% = 28,1%) yang telah dipengaruhi oleh
faktor lain yang belum mampu menjelaskan oleh variabel independen dalam
model penelitian ini.
4.3 Pembahasan

Penelitian ini mengungkapkan tentang Pengaruh Debat Pilpres 2024
Terhadap Keputusan Memilih Di Kelurahan Bukit Sofa, dengan hipotesis yang
telah ditetapkan. Berikut penjelasannya mengenai masing-masing variabel.
4.3.1 Pengaruh Debat Capres Dan Cawapres Terhadap Keputusan Memilih

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debat Capres Dan

Cawapres terhadap Keputusan Memilih, maka diperoleh nilai thiung Untuk variabel
Debat Capres Dan Cawapres adalah 15.657 dan twper dengan o = 5% sebesar

1.985. Variabel Debat Capres Dan Cawapres memiliki nilai thitung l€bih besar dari
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traver (15.657>1.985) dengan angka signifikan 0.001<0,05. Maka berdasarkan
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, hal
ini menunjukkan bahwa secara pasrial ada pengaruh positif dan signifikan antara
Debat Capres Dan Cawapres terhadap Keputusan Memilih.
4.3.2 Pengaruh Debat Capres Dan Cawapres Terhadap Keputusan Memilih
Berdasarkan hasil dari penelitian dengan melakukan pengujian SPSS
dengan Anova (Analysis Of Variance), Maka diperoleh nilai Fniwng (245.127)>
Frabel (2,70) dengan tingkat signifikasi 0.001. Karena profibabilitas signifikan jauh
lebih kecil dar 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa
secara serempak yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan Debat Capres

Dan Cawapres secara bersama sama terhadap Keputusan Memilih.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan yaitu

sebagai berikut :

1) Secara parsial bahwa variabel Debat Capres Dan Cawapres berpengaruh
signifikan terhadap Keputusan Memilih.

2) Secara simultan variabel Debat Capres Dan Cawapres berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Memilih.

5.2 Saran

1) Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama dapat
mengembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti dan lebih memfokuskan
terhadap apa yang diteliti.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan ilmiah, namun

demikian masih memiliki keterbatasan yaitu :

1. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui
kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang
sebenarnya. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan pemikiran, anggapan dan
pemahaman pada setiap responden, juga faktor lain seperti kejujuran dalam
pengisian pendapat responden dalam kuesionernya.

2. Penelitian ini hanya mengambil sampel sebanyak 98 responden Keluarahan

Bukit Sofa.
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